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ABSTRACT 
Zulfikar A. Patuti, 20171034011109. ”PERENCANAAN JARINGAN AIR BERSIH 
DAN AIR KOTOR PADA PERUMAHAN BATARIA LAND KABUPATEN 
GOWA”,Pembimbing I Ir.Ernawan Setyono, MT. Dan Pembimbing II Dr. Ir. Moh 
Abduh, ST., MT., IPM., ACPE., ASEAN Eng. 

ABSTRACT 

Water plays a very important role in human life and ecosystems on Earth. Water is a basic 
necessity for human life, as the human body requires sufficient hydration to maintain vital 
functions. Water is also essential for personal hygiene, sanitation, and daily household 
needs such as cooking and washing. One of the problems still frequently faced in Indonesia, 
especially in big cities, is the availability of clean water and adequate waste 
disposal.Adequate housing is one of the basic human needs, and it also plays an important 
role in supporting the welfare and quality of life of its residents. To realize a decent and 
comfortable living environment, the developer of Bataria Land residential property in 
Gowa Regency must provide a clean water distribution network and efficient home waste 
disposal. Considering future population growth, it is necessary to plan a clean water and 
sewage network in Bataria Land housing in Gowa Regency according to land conditions, 
to create a decent and comfortable residential environment.The planning of the clean water 
network in this housing uses analysis and simulation with EPANET 2.2 applications, while 
wastewater planning uses rational methods. The average demand is 0.083 liters per second, 
with rainfall intensity (I) at 112.078 mm/hour and a rainwater discharge of 0.00286 
m³/second. The total population is 235, with a total water loss value of 0.078 liters per 
second, and an average clean water demand for all residents of Bataria Land housing in 
Gowa Regency of 33.781 m³/day. Rainfall frequency analysis uses the Log Pearson III 
method. The pipe diameters used in the planning of clean water networks in Bataria Land 
housing in Gowa Regency are ¾ inch and 1 inch. From the results of the design Q and 
channel Q analysis, it can be concluded that the drainage planning for Bataria Land housing 
can accommodate flood discharge. 

Keywords: clean water, basic needs, distribution network, sanitation, EPANET, rational 
method, pipe diameter, drainage  
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ABSTRAK 

Air memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia dan ekosistem di bumi. 
Air adalah kebutuhan dasar untuk kehidupan manusia, karena tubuh manusia 
membutuhkan hidrasi yang cukup untuk mempertahankan fungsi-fungsi vital. Air juga 
menjadi kebutuhan pokok dari kehidupan manusia untuk kebersihan pribadi, sanitasi, dan 
kebutuhan rumah tangga sehari-hari seperti memasak dan mencuci. Salah satu masalah 
yang masih sering dihadapi di Indonesia, terlebih lagi di kota-kota besar, adalah 
ketersediaan air bersih dan pembuangan limbah yang memadai.Tempat tinggal yang 
memadai merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia; selain itu, tempat tinggal juga 
memiliki fungsi penting untuk mendukung kesejahteraan dan kualitas hidup penghuninya. 
Dalam mewujudkan hunian yang layak dan nyaman, pihak pengembang properti 
perumahan Bataria Land di Kabupaten Gowa harus menyediakan jaringan pendistribusian 
air bersih dan pembuangan limbah rumah tangga yang lancar. Dengan melihat kondisi 
pertumbuhan penduduk yang akan datang, dibutuhkan suatu perencanaan jaringan air 
bersih dan air kotor pada perumahan Bataria Land di Kabupaten Gowa yang sesuai dengan 
kondisi lahan, agar terciptanya lingkungan hunian yang layak dan nyaman.Perencanaan 
jaringan air bersih pada perumahan ini menggunakan analisa dan simulasi aplikasi 
EPANET 2.2, dan perencanaan air kotor menggunakan metode rasional. Kebutuhan rata-
rata adalah 0,083 liter/detik, intensitas hujan (I) 112,078 mm/jam, dan debit air hujan 
0,00286 m³/detik. Jumlah populasi adalah 235, dengan nilai total kehilangan air sebesar 
0,078 liter/detik, dan kebutuhan air bersih rata-rata seluruh penduduk perumahan Bataria 
Land di Kabupaten Gowa sebesar 33,781 m³/hari. Analisis frekuensi curah hujan 
menggunakan metode Log Pearson III. Diameter pipa yang digunakan dalam perencanaan 
jaringan air bersih di perumahan Bataria Land di Kabupaten Gowa adalah ¾ inci dan 1 inci. 
Dari hasil analisis Q rancangan dan Q saluran, dapat disimpulkan bahwa drainase dalam 
perencanaan perumahan Bataria Land dapat menampung debit banjir. 

Kata kunci: air bersih, kebutuhan dasar, jaringan distribusi, sanitasi, EPANET, metode 
rasional, diameter pipa, drainase  
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